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Abstrak: Pemanasan global saat ini menimbulkan berbagai masalah lingkungan, salah satunya adalah
krisis air bersih. Di Indonesia, daerah pesisir merupakan daerah yang sering kekurangan air bersih.
Salah satu kawasan pesisir yang kekurangan air bersih adalah Dusun Tegalsari, Desa Kupang, Keca-
matan Jabon, Kabupaten Sidoarjo. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah tersebut adalah kegiatan
amal yang diselenggarakan oleh mahasiswa Universitas Kristen Petra melalui metode service-learn-
ing. Pembelajaran service-learning instalasi balam dilakukan untuk memenuhi kebutuhan masya-
rakat pesisir di lokasi penelitian yang membutuhkan air bersih. Selain itu, siswa belajar untuk
berpikir kritis ketika memecahkan masalah sosial dan mempromosikan kepedulian terhadap lingkung-
an dan masyarakat. Teknologi balam membersihkan air payau dengan material lokal sehingga air
menjadi lebih jernih dan dapat digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. Cara kerja ini dibagi menjadi
tiga langkah/fase. Fase pertama adalah fase pra-implementasi, area disurvei dan beberapa peralatan
dibeli dan dipasang. Fase implementasi, perangkat balam dipasang di lokasi. Fase pasca-implemen-
tasi, wawancara dengan warga dan penyebaran kuesioner tentang kepuasan terhadap kegiatan ser-
vice-learning tersebut. Hasilnya adalah lima rumah warga Dusun Tegalsari memiliki fasilitas air
sehat yang memadai dan layak digunakan. Kemudian, sebanyak 85% responden yang memasang
perangkat BALAM di rumahnya merasa sangat puas dan 15% responden merasa cukup puas.
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A. PENDAHULUAN

Global warming atau pemanasan global
merupakan isu yang dapat mengancam kehidupan
seluruh umat manusia. Global warming merupa-
kan proses terjadinya peristiwa kenaikan suhu
bumi akibat efek gas rumah kaca yang dihasilkan
dari kegiatan manusia seperti pekerjaan industri,
kendaraan, dan lain-lain. Peningkatan suhu bumi
dapat memengaruhi keseimbangan alam dan
membawa dampak-dampak buruk bagi manusia.
Salah satu contoh dampak buruknya adalah
krisis air bersih (Penyebab dan Dampak Perubah-

an Iklim, 2022). Air bersih merupakan salah
satu kebutuhan pokok di dalam kehidupan ma-
nusia sehari-hari sehingga apabila terjadi krisis
air bersih maka akan mengganggu kehidupan
manusia sehari-hari. Peningkatan suhu yang
terjadi akan mengakibatkan air di dalam tanah
mengalami penguapan. Selain itu, peningkatan
suhu juga dapat meningkatkan permukaan air
laut karena ekspansi termal air laut. Hal ini
menyebabkan sumber-sumber air bersih bisa
tercemar, terutama di daerah pesisir laut (Ohio
State University, 2007).
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Krisis air bersih terjadi di mana-mana di
seluruh dunia. Contohnya adalah India, negara-
negara di Afrika, Indonesia, dan lain-lain. Menu-
rut United Nations Sustainable Development
Goals (SDGs), target yang akan dicapai adalah
100% akses air bersih yang layak untuk semua
negara di tahun 2030. Pada tahun 2020, 74%
dari populasi dunia sudah memiliki akses air
minum aman (Goal 6 | Department of Econo-
mic and Social Affairs, 2022). Sedangkan pada
tahun 2020 menurut data Badan Pusat Statistik
(BPS) Indonesia baru mencapai angka 90,21%
akses air bersih yang berarti Indonesia masih
belum memenuhi target yang diinginkan (Herma-
wan et al., 2022). Air tidak bisa dipisahkan dari
kehidupan manusia. Tanpa ketersediaan air ber-
sih dan layak pakai maka kualitas hidup manusia
juga menjadi kurang baik. Kebutuhan air bersih
yang terus meningkat akibat bertambahnya po-
pulasi, urbanisasi penduduk, dan tuntutan indus-
tri mengingatkan kita akan pentingnya manaje-
men air dan distribusi air yang berkelanjutan.

Saat ini ketersediaan air bersih di daerah
terpencil dan pesisir tergolong masih kurang.
Masyarakat di sana menggunakan sumber air
alami yaitu sumur untuk memenuhi kebutuhan
air sehari-hari. Seringkali sumber air alami terse-
but mengalami penurunan kualitas air yang dise-
babkan oleh perubahan ekosistem dan pencemar-
an di sumber air alami. Di mana, kondisi terse-
but biasanya membuat masyarakat akhirnya ter-
paksa menggunakan air yang kualitasnya kurang
baik. Penggunaan air yang kualitasnya kurang
baik dapat menyebabkan beberapa penyakit dan
ketidaknyamanan dalam kehidupan  sehari-hari.

Di lokasi pengambilan sampel air, sebagian
besar sumur penduduk adalah air payau dengan
salinitas tinggi sehingga warga desa menghadapi
masalah kekurangan air bersih. Air payau juga
memiliki sifat fisik tersendiri. Sifatnya adalah
tidak berwarna dengan titik beku -2,78°C, titik

didih 101,1°C, dan suhu rata-rata ± 25°C. Untuk
mengatasi masalah air, masyarakat memenuhi
kebutuhan airnya dengan membeli air dari truk
yang datang secara rutin. Maka dari itu, peneli-
tian dimulai untuk mengembangkan alat guna
memurnikan air menggunakan bahan lokal yang
berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan air
masyarakat yang tinggal di sana.

Dengan mempertimbangkan permasalahan
di atas, tim pengusul telah mengembangkan
sebuah alat brackish water purifier with local
material and green technology (balam). Untuk
melakukan treatment/perlakuan awal dengan me-
tode fisika experimental method pada air payau
di lokasi penelitian. Produk ini menggunakan
material lokal yaitu filter 10 mikron, karbon
aktif, bata merah, dan pasir silika yang diharap-
kan bisa membantu dalam proses peningkatan
kualitas air payau ini agar bisa digunakan untuk
kebutuhan sehari-hari yaitu mandi dan mencuci.
Untuk menjadikan air yang telah difilter balam
menjadi layak minum, harus dilakukan proses
lanjutan menggunakan reverse osmosis (RO).

Dengan dikembangkan dan dipasangnya
balam dapat membuat masyarakat yang tinggal
di wilayah Dusun Tegalsari, Desa Kupang, Keca-
matan Jabon, Kabupaten Sidoarjo lebih mudah
dalam mengakses air bersih. Masyarakat dapat
mengurangi pengeluaran dan tidak perlu repot
lagi karena harus membeli air dari truk yang
datang secara rutin karena sudah ada balam.

Kegiatan pengabdian masyarakat PKM ber-
metode service-learning yang dilakukan oleh do-
sen dan mahasiswa Universitas Kristen Petra
serta pihak-pihak terkait lainnya bertempat di
wilayah Dusun Tegalsari, Desa Kupang, Keca-
matan Jabon, Kabupaten Sidoarjo. Kegiatan Ser-
vice-learning dapat membantu mahasiswa untuk
memahami bukan hanya teori saja tetapi perma-
salahan nyata yang ada di lapangan.
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B. TUJUAN

Berikut ini adalah tujuan atau target dari
kegiatan pemberdayaan tersebut.
1. Warga Dusun Tegalsari, Desa Kupang dapat

memiliki fasilitas air bersih untuk kebutuhan
sehari-hari yaitu mencuci dan mandi sekaligus
minum jika melalui proses reverse osmosis.

2. Pemberdayaan sanitasi lingkungan warga Du-
sun Tegalsari, Desa Kupang semakin baik kare-
na air bersih menjadi lebih mudah didapat.

C. METODE PELAKSANAAN

Pra Pelaksanaan

Pada tahap pra-pelaksanaan ini, kami mela-
kukan survei serta mengobservasi kondisi dan
keadaan Dusun Tegalsari, Desa Kupang, Keca-
matan Jabon, Kabupaten Sidoarjo. Survei ini
dilakukan untuk memastikan tempat tinggal
mana yang akan dilaksanakan kegiatan service-
learning dan kondisi air pada daerah tersebut.
Meminta izin kepada pemilik rumah dan memas-
tikan rumah-rumah yang akan dilaksanakan ser-
vice-learning adalah kegunaan dari survei ini.
Setelah melaksanakan survei, seperti yang dapat
dilihat pada Gambar 1 dan 2 ditemukan bahwa
warga di daerah Dusun Tegalsari, Desa Kupang
ini tidak memiliki air yang bersih serta masih
bergantung pada air payau dan air hujan.

Oleh karena sedang berada di masa pandemi
Covid-19, sebelum memulai kegiatan service-
learning seluruh peserta diwajibkan untuk meng-
ikuti protokol kesehatan yang ada. Untuk men-
jaga protokol kesehatan disediakan berbagai ba-
han dan alat yang mendukung, yaitu hand sani-
tizer dan masker untuk warga dan pelaksana
kegiatan service-learning. Selain itu, disediakan
pula nano spray gun disinfektan alkohol yang
digunakan untuk mensterilkan seluruh barang
dan semua orang yang berpartisipasi di dalam
kegiatan service-learning.

Pada lokasi, sampel air yang didapatkan dari
sumur warga merupakan air payau dengan kadar
garam yang tinggi. Uji properti dilakukan pada
Laboratorium Sucofindo untuk mengetahui pH,
TDS and EC pada sampel. Air payau yang diper-
oleh dari lokasi telah diuji dan memiliki pH =
7,7, EC = 8040 ms/cm dan TDS = 4020 ppm.

Setelah dilakukan uji coba, terdapat empat
material lokal yang dapat digunakan sebagai fil-
ter air payau yaitu filter 10 mikron, bata merah,
karbon aktif, dan pasir silika. Dengan keempat
material ini, air payau dapat difilter menjadi air
yang lebih layak digunakan dalam kegiatan sehari-
hari seperti mandi dan mencuci (lihat Gambar 1).

Setelah alat dan bahan dipatenkan dan su-
dah siap dipakai, Tim melakukan persiapan lebih
lanjut untuk dilaksanakan pada kegiatan ser-

 
Gambar 1 Pengambilan Sampel Air pada Lokasi
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vice-learning ini. Pada tanggal 19 Maret 2022
(Gambar 2), salah satu tim yang dibentuk pergi
ke lokasi dan memasang alat balam dan reverse
osmosis pada salah satu rumah warga. Hal ini
nantinya akan menjadi acuan untuk kegiatan
service-learning yang akan dilaksanakan.

Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3,
persiapan selanjutnya diadakan pada tanggal 10–

25 Mei 2022. Pelaksanaan ini diawali dari brief-
ing secara daring maupun luring yang dilakukan
1 bulan sebelum kegiatan berlangsung. Persiapan
tersebut meliputi pembelian bahan untuk alat-
alat yang akan dipasang, perakitan dan persiapan
alat untuk pemasangan di lokasi, dan juga diskusi
pembagian tim dan rumah warga serta bagaimana
acara akan berlangsung.

Gambar 2 Uji Coba Pemasangan Alat Balam dan RO pada Rumah Warga

Gambar 3 Demonstrasi Perakitan dan Persiapan Alat di Laboratorium
Keairan UK Petra
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D. PELAKSANAAN

Tahap pelaksanaan diadakan pada tanggal
25 Mei 2022. Pada tanggal tersebut, tim be-
rangkat ke lokasi service-learning di Dusun Tegal-
sari Desa Kupang, Kecamatan Jabon, Kabupaten
Sidoarjo. Pada saat tim tiba di lokasi, tim mem-

berikan demonstrasi alat filter kepada wartawan
yang juga ikut datang untuk menyaksikan cara
bekerja dari alat filter.

Di lokasi, tim berencana memasang lima
alat filter balam pada rumah-rumah warga, akan
tetapi karena adanya beberapa kendala dari

Gambar 4 Alat Balam yang sudah dirakit

Gambar 5 Material Balam
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pihak warga dan keterbatasan waktu maka alat
yang terpasang hanya satu yaitu di rumah Pak
Sutriman (lihat Gambar 6). Sementara itu, ke-
empat alat lain diserahkan kepada Pak Amin
sebagai warga yang sudah memiliki alat balam
di rumahnya dan mau membantu proses pema-
sangan. Lima rumah warga yang terpilih antara
lain: Bapak Sutriman, Bapak Paidi, Bapak Mas-
hudi, Ibu Tosin, dan Bapak Amin.

Kendala yang terjadi di lokasi yaitu keku-
rangan alat fungsional untuk melakukan peker-
jaan pengeboran. Salah satu alat pengeboran
rusak dan tidak dapat digunakan. Selain itu, ada
rumah warga yang listriknya padam sehingga
tidak bisa dilakukan pengeboran. Di rumah per-
tama juga terdapat kendala yaitu pemasangan
alat harus menyesuaikan dengan sumber air/
kran air pada masing-masing rumah yang cukup
memakan waktu dalam pemasangan. Akibatnya,
pekerjaan menjadi tertunda karena hanya satu
alat yang dapat dipasang dalam jangka waktu
yang sama, bukan lima alat secara serentak
seperti yang direncanakan. Selain melakukan
pemasangan, para mahasiswa juga melakukan

survei pada masing-masing pemilik rumah. Survei
tersebut bertujuan untuk mengetahui pendapat
warga serta memberi informasi mengenai alat
balam kepada warga di rumah-rumah tersebut.

Pasca-Pelaksanaan

Seperti dapat dilihat pada Gambar 7 dan 8,
pada tahap akhir Tim Universitas Kristen Petra
Surabaya mengakhiri seluruh rangkaian acara
dengan focus group discussion dari seluruh pihak
terkait dan diakhiri dengan doa di balai desa. Di
sana warga banyak bercerita tentang masalah
yang dialami oleh warga Dusun Tegalsari, Desa
Kupang dan betapa tim bersyukur karena telah
diberi kesempatan untuk melayani masyarakat
secara langsung, terutama di masa pandemi se-
perti ini. Warga memberikan respons yang positif
terhadap kegiatan service-learning ini. Setelah
itu, seluruh tim melakukan sesi foto bersama di
depan balai desa untuk dokumentasi. Kemudian
dilanjutkan dengan saling mengucapkan salam
perpisahan kepada rekan-rekan mahasiswa be-
serta para dosen dan kembali ke rumah kami
masing-masing dengan hati yang bersyukur.

Gambar 6 Pemasangan alat Balam di Rumah Warga
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E. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut merupakan hasil dari survei kami
terhadap kegiatan pengabdian masyarakat PKM
bermetode service-learning bertemakan “Kepuas-
an Warga Dusun Tegalsari, Desa Kupang terha-
dap kegiatan PKM service-learning”.

1. Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Pada Gambar 9 dapat dilihat responden
dari kegiatan service-learning ini terdapat tujuh
orang dengan rincian tiga orang laki-laki dan
empat orang perempuan.

Gambar 7 Focus Group Discussion

Gambar 8 Foto Bersama di Depan Balai Desa

Gambar 9 Jumlah Responden Warga Berdasarkan Jenis Kelamin
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2. Jumlah Responden Berdasarkan Usia

Pada Gambar 10 dapat dilihat usia dari
koresponden. Dapat terlihat dari gambar bahwa
responden memiliki rentang usia antara 21–57
tahun.

3. Hasil Kuesioner

Kuesioner yang kami berikan kepada warga
Dusun Tegalsari, Desa Kupang berisikan bebera-
pa pertanyaan seputar kepuasan warga dan pen-
dapat mahasiswa terhadap hasil kegiatan PKM
bermetode service-learning ini dan apakah warga
merasakan manfaat dari kegiatan service-learn-
ing. Berikut adalah hasil dan pertanyaan yang
kami bagikan dalam bentuk Google form.

a. Warga

1) Seberapa sulit warga menggunakan air payau
untuk kegiatan sehari-hari?
Gambar 11 menampilkan jika responden
mengalami kesulitan dalam melakukan aktivi-
tas sehari-hari dengan menggunakan air pa-
yau, di mana jika nilai makin tinggi maka
tingkat kesulitan yang dirasakan lebih besar.
Lebih dari 80% warga yang menjawab mera-
sakan kesukaran dalam memperoleh air ber-
sih. Berdasarkan survei yang kami lakukan,
terdapat beberapa kesulitan yang dialami war-
ga. Yang pertama, air payau kurang maksimal
jika digunakan untuk mandi karena masih
terasa lengket, dapat menyebabkan kulit gatal-

Gambar 10 Jumlah Responden Berdasarkan Usia

Gambar 11 Seberapa Sulit Responden Menggunakan Air Payau untuk Kegiatan Sehari-Hari
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gatal, dan sabun yang digunakan tidak bisa
berbusa sehingga kegiatan mandi menjadi
kurang bersih. Yang kedua, ketika air payau
digunakan untuk mencuci makanan dan me-
masak maka akan kurang maksimal karena
makanan menjadi asin dan masakan menjadi
kurang bersih. Maka dari itu, dengan adanya
kegiatan ini dapat terlihat bahwa warga me-
rasa sangat terbantu untuk mendapatkan air
bersih yang layak digunakan untuk kegiatan
mereka sehari-hari.

2) Jumlah biaya untuk memenuhi kebutuhan air
bersih dalam waktu sebulan.
Dari Gambar 12, bisa terlihat bahwa 57%
warga menghabiskan uang sebesar Rp 150.000

hingga Rp 250.000 untuk memenuhi kebutuh-
an air bersih dalam waktu sebulan. Selain
itu, 43% warga mengeluarkan uang kurang
dari Rp 150.000 untuk air bersih. Hal ini
menunjukkan bahwa warga mengeluarkan
uang yang cukup banyak untuk memenuhi
kebutuhan air bersih dalam waktu sebulan.

3) Apakah Bapak/Ibu mengerti cara pemelihara-
an balam?
Dari Gambar 13 dapat terlihat dampak positif
alat balam di rumah warga bahwa mayoritas
dari warga memahami cara pemeliharaan alat
balam dari penjelasan mahasiswa. Bisa dilihat
bahwa 29% warga cukup memahami, 14%
warga memahami, dan 57% warga sangat

Gambar 12 Jumlah Uang yang Harus Dikeluarkan Warga untuk Memenuhi
Kebutuhan Air Bersih dalam Waktu Sebulan

Gambar 13 Mengerti Cara Pemeliharaan Alat Balam dari Penjelasan Mahasiswa
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memahami. Jadi dapat disimpulkan bahwa
penjelasan dari mahasiswa cukup jelas dan
dapat dipahami oleh warga.

4) Apakah Bapak/Ibu merasakan dampak positif
dengan adanya alat balam di rumah?
Gambar 14 menunjukkan bahwa seluruh res-
ponden merasakan adanya dampak yang sa-
ngat positif dari pemasangan alat balam di
rumah-rumah mereka. Dengan adanya alat
tersebut, para responden merasa sangat ter-
bantu karena bisa memfilter air payau men-
jadi air bersih yang siap pakai untuk kegiatan
sehari-hari.

5) Tingkat kepuasan secara menyeluruh adanya
kegiatan service-learning 2022?
Gambar 15 menunjukkan tingkat kepuasan
warga terhadap kegiatan service-learning yang
telah dilakukan. Berdasarkan survei, 85%
responden menjawab sangat puas dan 15%
responden menjawab cukup puas. Kegiatan
service-learning ini membawa dampak yang
sangat positif dan memuaskan bagi warga
dikarenakan warga bisa mendapatkan air
bersih yang layak pakai untuk kegiatan sehari-
hari dari sumur-sumur mereka yang mayoritas
mengeluarkan air payau. Oleh karena adanya

Gambar 14 Dampak Positif Alat Balam Menurut Warga

Gambar 15 Kepuasan Warga terhadap Kegiatan Service-Learning
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alat balam ini, manfaat yang dirasakan adalah
lebih mudahnya akses air bersih tanpa harus
menunggu pembelian air bersih dari truk-
truk pengangkut air. Kedepannya, warga ber-
harap agar lebih banyak rumah warga yang
dapat dipasangi alat balam sehingga manfaat
air layak pakai dapat dirasakan oleh lebih
banyak orang. Dengan adanya air bersih,
lingkungan mereka bisa menjadi lebih sehat
dan bersih sehingga menjadi satu langkah
lebih dekat menuju UN Sustainable Develop-
ment Goals yaitu air bersih dan sanitasi.

b. Mahasiswa

1) Apakah bidang proyek Anda?
Menurut survei yang dijawab oleh 46 maha-
siswa, 65% mahasiswa menganggap bahwa
kegiatan ini termasuk kegiatan bagi lingkung-
an. Selain itu, 17% mahasiswa juga mengang-
gap bahwa kegiatan ini termasuk dalam bidang
kesehatan dan 18% mahasiswa memiliki pen-
dapat lainnya. Mayoritas mahasiswa mengang-
gap bahwa kegiatan ini termasuk kegiatan bagi
lingkungan.

Gambar 17 Jenis Layanan Proyek

Gambar 16 Jawaban Mahasiswa Mengenai Proyek
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2) Program pelayanan apa kegiatan yang dilaku-
kan oleh mahasiswa?
Menurut survei ini, 78% mahasiswa mengang-
gap bahwa ini adalah pelayanan secara lang-
sung sedangkan 22% berpendapat bahwa ke-
giatan ini merupakan pelayanan secara tidak
langsung. Dapat disimpulkan bahwa maha-
siswa mayoritas menganggap bahwa kegiatan
ini merupakan pelayanan secara langsung.

3) Apakah program pelayanan memenuhi kebu-
tuhan nyata?
Gambar 18 menunjukkan bahwa 55% maha-
siswa merasakan bahwa kegiatan pelayanan

sangat memenuhi kebutuhan nyata, sedang-
kan 41% mahasiswa merasakan kegiatan cu-
kup memenuhi kebutuhan nyata. Selain itu,
4% mahasiswa juga berpendapat bahwa ke-
giatan ini memenuhi kebutuhan nyata. Dapat
disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa
merasa bahwa kegiatan pelayanan memenuhi
kebutuhan nyata.

4) Apakah program Anda membangkitkan minat
terhadap masalah sosial?
Dapat terlihat dari Gambar 19, 48% mahasis-
wa yang mengikuti kegiatan service-learning
sangat meningkatkan minat dalam bidang ma-

Gambar 18 Evaluasi Kegiatan Pelayanan yang Dilakukan Memenuhi Kebutuhan Nyata

Gambar 19 Meningkatkan Minat pada Masalah Sosial
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Gambar 20 Berkontribusi untuk Masyarakat yang Lebih Baik

Gambar 21 Kontribusi Kegiatan terhadap Pembelajaran Mata Kuliah

salah sosial, sedangkan 46% merasakan ke-
giatan ini cukup meningkatkan minat.

5) Apakah kegiatan ini melakukan kontribusi
untuk masyarakat yang lebih baik?
Gambar 20 menunjukkan bahwa 67% maha-
siswa merasa sangat berkontribusi untuk ma-
syarakat melalui kegiatan ini. Selain itu, 24%
mahasiswa juga merasakan bahwa kegiatan ini
cukup berkontribusi dalam membangun ma-
syarakat.

5) Apakah kegiatan ini membantu dalam pembel-
ajaran mata kuliah yang sedang Anda ambil?

Berdasarkan data dari Gambar 21 ditunjukkan
bahwa 52% mahasiswa yang mengikuti kegiat-
an service-learning dapat memperoleh man-
faat yang sangat berguna untuk pembelajaran
mereka. 35% mahasiswa juga merasakan bah-
wa kegiatan ini cukup membantu dalam pem-
belajaran mereka.

7) Apakah kegiatan ini memberikan wawasan
terhadap dampak sosial dan lingkungan dari
tindakan-tindakan?
Dari Gambar 22 terlihat jelas bahwa kesa-
daran mahasiswa akan dampak sosial dan
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lingkungan dari tindakan mereka bertambah
melalui kegiatan ini (50% lebih mahasiswa).
Oleh karena itu, diharapakan kesadaran akan
hal tersebut bisa membawa mahasiswa mela-
kukan kegiatan-kegiatan lain yang bisa mem-
beri dampak bagi sosial dan lingkungan di
sekitar mereka.

F. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan dari kegiatan program service-
learning pemasangan alat brackish water purifier
with local material and green energy (balam) di
Dusun Tegalsari Desa Kupang, Kecamatan Jabon,
Kabupaten Sidoarjo yang bermetode Service-
learning ini adalah sebagai berikut.
1. Setelah dilakukan kegiatan ini, lima rumah

warga Dusun Tegalsari Desa Kupang memiliki
fasilitas air sehat yang memadai dan layak
digunakan.

2. Hasilnya adalah lima rumah warga yang
mengikuti kegiatan ini mendapatkan manfaat
dari kegiatan dan warga juga puas dikarenakan
lingkungannya telah diberdayakan juga 85%
dari responden warga merasa sangat puas

dengan kegiatan ini dan 15% dari responden
merasa puas karena air bersih semakin mudah
didapat.

Sejak kegiatan ini dilakukan, lima rumah
warga bisa mendapatkan filter air bersih dan
sekitar ratusan (1500 penduduk) rumah warga
belum bisa mendapatkan filter air bersih.

Dari kegiatan service-learning tersebut juga
ada beberapa saran dan rekomendasi yang dapat
dipertimbangkan.
1. Pencarian sumber mata air baru yang bukan

merupakan air payau, namun air yang dapat
dipakai secara langsung.

2. Memperbanyak pemasangan alat balam di
rumah warga untuk memfasilitasi mereka
dengan air bersih untuk kegiatan sehari-hari.

G. UCAPAN TERIMA KASIH

Kegiatan PKM bermetode service-learning
ini tentunya dapat terselenggara dengan baik dari
awal hingga akhir karena adanya banyak pihak
yang telah bekerja sama. Kami mengucapkan teri-
ma kasih kepada seluruh pihak yang terkait.

Gambar 22 Mengembangkan Kesadaran Akan Dampak Sosial dan Lingkungan
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